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ABSTRAK 

 

Mesin bubut konvensional masih sering dipakai, tetapi permasalahannya 

mesin bubut konvesional sulit mendapatkan kualitas produk yang benar benar baik, 

disebabkan karena faktor dari manusia, parameter pemotongan yang digunakan dan 

faktor kondisi mesin itu sendiri. Getaran pada pahat dan tingkat kekasaran 

permukaan pada benda kerja merupakan hal yang dapat mempengaruhi kualitas 

produk. Getaran akan menimbulkan efek ketidaknyamanan, kurangnya ketepatan 

dalam pengukuran dan bisa menimbulkan kerusakan pada mesin. Tingkat 

kehalusan permukaan benda kerja memang sangat penting dalam perencanaan 

komponen mesin terutama yang berhubungan dengan keausan, gesekan dan 

ketahanan terhadapan kelelahan. Tujuan Utama penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh parameter pemotongan terhadap getaran pada pahat dan tingkat kekasaran 

baja St 37 serta untuk mengetahui parameter pemotongan yang ideal untuk 

menghasilkan getaran yang rendah pada pahat dan tingkat kekasaran yang rendah 

pada material baja St 37 pada proses pembubutan konvensional. Hasil penelitian 

yang telah didapatkan, diketahui dengan menggunakan kedalam potong 1 mm, 

putaran mesin 800 rpm dan kecepatan gerak makan 0,2 mm/rev akan menghasilkan 

getaran pahat dan tingkat kekasaran yang rendah yaitu dengan nilai getaran 0,53 

mm/s dan tingkat kekasaran pada N7 dengan nilai Ra 2,047 μm. Serta dapat 

disimpulkan bahwa kecepatan gerak pemakanan lebih berpengaruh dari pada 

kedalaman potong dan putaran mesin untuk menghasilkan getaran pada pahat dan 

kekasaran permukaan pada baja St 37. semakin besar nilai kecepatan makan maka 

semakin besar getaran pahat yang terjadi dan kekasaran permukaan yang semakin 

tinggi. 

Kata kunci: Bubut Konvensional, Getaran Pahat, Kekasaran Permukaan, Parameter 

Pemotongan, Baja St 37
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ABSTRACT 

 

Conventional lathes are still often used, but the problem is that conventional 

lathes are difficult to get really good product quality, due to human factors, cutting 

parameters used and the condition of the machine itself. Vibration on the cutting 

tool and the level of surface roughness on the workpiece are things that can affect 

product quality. Vibration will cause discomfort, lack of accuracy in measurement 

and can cause damage to the machine. The level of smoothness of the workpiece 

surface is indeed very important in the planning of machine components, especially 

those related to wear, friction, fatigue resistance and so on. The main purpose of 

this study was to determine the effect of cutting parameters on vibration on the tool 

and the roughness level of St 37 steel and to determine the cutting parameters to 

produce low vibrations on the cutting tool and low levels of roughness on the St 37 

steel material in the conventional turning process. The results of the research that 

have been obtained, it is known that using a cutting depth of 1 mm, an engine speed 

of 800 rpm and a feed speed of 0.2 mm/rev will produce a cutting tool vibration and 

a low level of roughness with a vibration value of 0.53 mm/s and a roughness level. 

at N7 with a Ra value of 2.047 μm. And it can be concluded that the feed motion 

speed is more influential than the depth of cut and engine speed to produce 

vibrations on the tool and surface roughness on St 37 steel. 

Keyword: Conventional Lathe, Cutiing Tool Vibration, Surface Roughness, cutting 

parameters, Steel St 37
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